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ABSTRAK 

Nur Padilah (NIM: 20010044) Implementasi Metode Story Telling Dalam 

Mengembangkan Literasi Peserta Didik Pada Pembelajaran PAI-BP di SD 

Negeri 116 Percontohan Panyabungan. Permasalahan Penelitian ini  bagaimana 

implementasi metode story telling dalam mengembangkan literasi peserta didik 

pada pembelajaran PAI-BP di SD Negeri 116 percontohan Panyabungan, 

bagaimana faktor pendukung dan penghambat dalam implementasi metode story 

telling dalam mengembangkan literasi peserta didik pada pembelajaran PAI-BP di 

SD Negeri 116 percontohan Panyabungan. Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Teknik 

pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara dan dokumentasi. Teknik 

analisis data dalam penelitian ini yaitu reduksi data, penyajian data dan penarikan 

kesimpulan. Hasil dari penelitian ini menunjukkan implementasi metode Story 

telling dalam mengembangkan literasi peserta didik di SD Negeri 116 percontohan. 

Pada tahap perencanaan guru menyusun RPP sesuai dengan langkah-langkah 

metode story telling pada tahapan inti guru memberikan salam, apersepsi dan 

presepsi. Selanjutnya guru menyampaikan cerita, peserta didik mengamati gambar 

dan menyuruh  peserta didik menyimpulkan cerita yang disampaikan guru 

kemudian membaca kesimpulan kedepan. Tahapan penilaian sikap, pengetahuan 

dan keterampilan. Dalam mengembangkan literasi guru melihat bahwa literasi 

peserta didik sudah berkembang melalui story telling litersai membaca  Faktor 

pendukung pelaksanaan metode story telling di SD Negeri 116 Percontohan 

Panyabungan yaitu dengan adanya media pembelajaran, kontak mata,mimik wajah, 

bahan ajar dan fasilitas sekolah memadai. faktor penghambat di SD Negeri 116 

Percontohan Panyabungan yaitu  alokasi waktu, minat dan motivasi peserta didik 

dalam mengikuti pembelajaran Pendidikan Agama Islam Budi Pekerti.  

Kata Kunci : Implementasi, Metode Story Telling, Literasi Peserta Didik  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah  

Pendidikan secara umum mengacu pada suatu hal dalam proses kehidupan 

dimana setiap individu tumbuh untuk mampu menjalani kehidupan yang dinamis. 

Seperti yang tertera didalam (Depdiknas 2003) Pendidikan adalah usaha sadar dan 

terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran, agar peserta 

didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan 

spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, 

serta keterampilan yang diperlukan dirinya dan masyarakat, Bangsa dan negara. 

Pendidikan memiliki peran penting untuk membentuk dan mengembangkan 

sumber daya manusia yang amanah, mampu bersaing secara sehat dan memiliki 

rasa ingin bersaing terhadap orang lain, baik saat ini dan masa yang akan datang. 

Hal ini dijelaskan dalam Q.S Al- Mujadalah : 11 yang berbunyi:  

⧫  ⧫ 
❑⧫◆  ⬧    ⬧ 
❑⬧⬧    ▪☺ 

❑⬧⬧  ⧫    ⬧ 
  ⬧◆    → 

→⬧  ⬧⧫    
⧫  ❑⧫◆   

⧫◆  ❑➔  
➔  ◆    ◆ 

☺ ⧫❑➔☺➔⬧      
 Artinya:  ”Wahai orang-orang yang beriman, apabila dikatakan kepadamu 

“berilah kelapangan didalam majelis-majelis. ”lapangkanlah, niscaya 

Allah akan memberi kelapangan untukmu. Apabila dikatakan, 

“Berdirilah. Allah niscaya akan mengangkat orang-orang yang 

beriman di antaramu dan orang-orang yang di beri ilmu beberapa 

derajat. Allah Maha Teliti terhadap apa yang kamu kerjakan” (Q.S. 

Al-Mujadalah [58]:11 ). 

 

Tafsir Q.S Al- Mujadalah ayat 11, menurut ibnu katsir dalam buku (Ai 

suryati,2019), “Allah S.W.T berfirman untuk mendidik hamba-hamba-Nya yang 

beriman dan seraya memerintahkan kepada mereka untuk saling bersikap baik 
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kepada sebagaian orang di dalam majelis-majelis pertemuan. Janganlah kalian 

berkeyakinan bahwa jika salah seorang diantara kalian memberikan kelapangan 

kepada saudaranya, baik yang datang maupun yang akan pergi, bahwa itu akan 

mengurangi haknya. Bahkan hal tersebut merupakan ketinggian dan perolehan 

martabat di sisi Allah. Allah tidak menyianyiakan hal tersebut, maka Allah akan 

memberikan balasannya baik di dunia maupun di akhirat”.  

Adapun tujuan pendidikan sesuai dengan Undang-undang sistem 

pendidikan nasional Nomor 20 Tahun 2003 tentang. Pendidikan nasional memiliki 

tujuan untuk mencerdaskan kehidupan bangsa, Membangun manusia seutuhnya 

yaitu insan yang beriman serta bertakwa terhadap tuhan yang Maha Esa. Memiliki 

budi pekerti luhur,mempunyai pengetahuan dan keterampilan. Serta memiliki jiwa 

yang baik (Depdiknas 2003). Demi tercapai suatu tujuan dari pendidikan nasional 

tersebut perlu untuk menerapkan Pendidikan Agama Islam di sekolah. 

Menurut Yulianti (2019) motode adalah sebagai alat pencapaian tujuan, serta 

prosedur pembelajaran yang difokuskan ke pencapaian tujuan. ketika tujuan 

dirumuskan agar peserta didik memiliki keterampilan, maka metode yang 

dingunankan harus dengan tujuan. Metode yang dingunakan dalam setiap kali 

pertemuan dalam proses belajar bukanlah asal pakai, akan tetapi melalui seleksi 

yang bersesuain dengan intruksional serta keterlaksanaannya yang dilihat dari segi 

waktu dan sarana yang ada. Story telling adalah salah satu cara yang efektif untuk 

mengembangkan aspek-aspek kognitif (pengetahuan), afektif (perasaan) dan aspek 

kognitif (pengetahuan).  

Proses pembelajaran yang harus dicantumkan komunikasi dua arah, yaitu 

komunikasi antara guru dan peserta didik, yakni guru sebagai pihak pendidik dan 

peserta didik sebagai pihak pelajar dan keduanya tidak bisa dipisahkan. Dalam 

keseluruhan proses pendidikan belajar merupakan yang paling sentral, hal ini 

mengandung arti bahwa keberhasilan dalam proses pendidikan ditentukan berhasil 

tidaknya proses belajar itu sendiri. Arah pendidikan biasanya berusaha untuk 

mengembangkan potensi individu agar mampu berdiri sendiri, untuk itu setiap 

individu harus dibekali berbagai kemampuan dan pengembangan dengan berbagai 

hal, seperi konsep, prinsip, keterampilan, kreatifitas, tanggung jawab dan 
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kerterrampilan, derngan kata lain arah pe rndidikan ini adalah pe rserrta didik yang 

merngalami perrurbahan berlajar yang se rsurai derngan fasilitas dan kriterria perserrta didik 

dan lain se rbagainya, se rhingga tidak te rrjadi kersernjangan akibat pe rnerrapan yang 

kurrang terpat. Serperrti halnya me rtoder permberlajaran PAI-BP sangat terpat 

mernggurnakan mertoder story terlling. Karerna derngan mernggu rnakan mertode r 

permberlajaran terrserburt gurrur lerbih mernurnturt perserrta didik le rbih aktif me rngiku rti 

permberlajaran. Se rhingga lerbih dapat me rmahami se rcara langsu rng merngernai materri 

yang serdang diperlajari.  

Mertoder story terlling merrurpakan serburah serni berrcerrita yang dapat digu rnakan 

serbagai sarana u rnturk mernanamkan nilai-nilai pada perserrta didik  yang dilaku rkan 

tanpa perrlur mernggurruri perserrta didik. Story terlling merrurpakan su ratur prosers kreratif 

yang dalam perrkermbangannya, se rnantiasa me rngaktifkan bu rkan hanya aspe rk 

interlerktural saja tertapi jurga aspe rk kerperkaan, kerhalursan burdi, ermosi, se rni, daya 

fantasi, dan imajinasi pe rserrta didik yang tidak hanya merngurtamakan ke rmampuran 

otak kiri te rtapi jurga otak kanan.  Prosers berrcerrita mernjadi sangat pe rnting karerna 

dari prosers inilah pe rsan dari cerrita terrserburt dapat sampai pada perserrta didik. Pada 

saat prosers story terlling berrlangsurng terrjadi se rburah pernyerrapan pe rngertahuran yang 

disampaikan perncerrita kerpada aurdierncer.  

Dalam kergiatan story terlling, prosers berrcerrita mernjadi sangat pernting karerna 

dari prosers inilah pe rsan dari cerrita terrserburt dapat sampai pada anak. Pada saat 

prosers story terlling berrlangsu rng terrjadi se rburah pernyerrapan pe rngertahuran yang 

disampaikan perncerrita kerpada au rdierncer. Prosers inilah yang me rnjadi perngalaman 

serorang anak dan me rnjadi turgas gurrurlah urnturk mernampilkan kersan mernyer- 

nangkan pada saat berrcerrita. Story terlling derngan merdia burkur, dapat digu rnakan pern- 

cerrita yang dalam hal ini adalah Gu rrur di se rkolah urnturk mermbe rrikan perngalaman 

yang mernyernangkan terrhadap bu rkur (Tafsir 2015) . 

Serolah-olah gurrur tidak mernyadari bahwa cara merngajar gu rrur yang monoton 

dapat mernimburlkan kersan tidak me rnyernangkan pada saat me rrerka ingin me rngernal 

burkur. Perngalaman yang dipe rrolerh anak saat mu rlai berlajar mermbaca, akan me rlerkat 

pada ingatannya. Kerbanyakan anak me rrasa dipaksa saat ia be rlajar mermbaca. 

Namurn derngan story terlling perngalaman berrberda akan dirasakan ole rh serorang anak. 
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Merlaluri story terlling, serorang anak akan be rlajar mermbaca tanpa pe rrlur merrasa 

dipakasa u rnturk merlakurkannya. 

Mernurrurt  Katoningsih  (2021) berrperndapat bahwa story te rlling merrurpakan 

suratur kergiatan yang tidak hanya u rnturk mernderngarkan tertapi jurga u rntu rk 

berrpartisipasi. Dalam artian pe rserrta yang mernderngarkan jurga me rnderngarkan apa 

yang dibaca perndidik dan pe rsra didik lainnya. Ke rgiatan ini ju rga mermbantur siswa 

mermperrluras kosakata dan me rmperrolerh perngertahuran terntang cara me rngurcapkan 

kata ataur kalimat derngan baik dan bernar. Salah satur urpaya urnturk merningkatan murtu r 

perndidikan adalah derngan merningkatkan literrasi pada perserrta didik. 

 Mernurrurt Serptiaji (2023) mernyatakan bahwa literrasi me rrurpakan su ratu r 

kergiatan dalam kerbiasaan be rrpikir yang diiku rti olerh serburah prose rs mernurlis, 

mermbaca yang akhirnya dapat me rnciptakan su ratur karya. Serjak dimu rlainya Ge rrakan 

Literrasi Nasional ole rh permerrintah, merlaluri Perraturran Me rnterri Pe rndidikan dan 

Kerburdayaan No. 23 Tahu rn 2015 terntang pernurmburhan burdi perkerrti me rnggiatkan 

Gerrakan Literrasi Nasional. Tu rjuran u rmurm Ge rrakan Literrasi Nasional adalah 

mernurmburh kermbangkan bu rdaya literrasi pada erkosisterm perndidikan mu rlai dari 

kerlurarga, se rkolah, dan masyarakat dalam rangka pe rmberlajaran se rpanjang hayat 

serbagai urpaya urnturk merningkatkan kuraliatas hidurp. 

 Mernurrurt Ferbrianti (2017) perntingnya kersadaran be rrliterrasi sangat 

merndurkurng kerberrhasilan se rserorang dalam mernangani berrbagai pe rrsoalan. Me rlaluri 

kermampuran literrasi, serserorang tidak saja mermperrolerh ilmu r perngertahuran tertapi jurga 

bisa merndokurmerntasikan se rpernggal perngalaman yang mernjadi ru rjurkan di masa 

yang akan datang. 

Mernurrurt Hidayati (2016) dalam jurrnal pernerlitian karya De rwi Hidayati 

Serkolah Tinggi Agama islam (STAI) Dipone rgoro Turlurngagu rng pada Ju rrnal 

Perrsperktiver, Vol. 09 No. 1, April 2016  de rngan  jurdurl “Pernerrapan  Me rtoder Story 

Terlling pada Perlajaran  Akidah akhlak u rnturk Merningkatkan Akhlakurlkarimah” 

mermiliki kersamaan dan adanya pe rrberdaan. Ke rsimpurlannya sertiap mertoder story 

terlling saat di gurnakan se rbagian  ole rh  ternaga perndidik dalam pe rmberlajaan. Salah 

satur yang mernjadi perrberdaan pada pe rmberlajaran akidah akhlak dan pe rmberlajaran 
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PAI-BP story terlling dapat difoku rskan pada merningkatkan permahaman te rntang 

konserp akidah akhlak se rrta mernginspirasi perrilakur moral.  

Kermurdian story terlling pada permberlajaran PAI-BP mermbahas terntang 

konserp kermampuran mermercahkan masalah, dan prilaku r sosial e rmosional persrta 

didik. Me rskipurn, dermikian ke rdura pernderkatan ini, mermiliki ke rsamaan dalam 

pernggurnaan story terlling urntu rk mermbawa nilai-nilai moral dan spritu ral ker dalam 

konterks yang dipahami olerh perserrta didik. 

Berrdasarkan wawancara awal yang di laku rkan pernurlis di SD Ne rgerri 116 

perrcontohan panyabu rngan kerpada salah satur gurrur PAI bahwa ada pe rserrta didik 

yang ku rrang aktif dalam prose rs permberlajaran. Pe rserta didik ku rrang mermahami dan 

merncerrna dalam materri yang dijerlaskan gu rrur  serrta  perserrta didik yang ku rrang 

minim dalam berrbicara dimurka u rmurm atau r lerbih cernderrurng tidak pe rrcaya diri. Ole rh 

karerna itu r perndidik su rdah dapat mermahami karakterr dari masing-masing perserrta 

didik dan pe rnggurnaan mertoder story terlling dalam merngermbangkan lite rrasi perserrta 

didik dianggap su rdah rerlervan u rnturk merngatasi masalah terrserburt. Olerh karerna itur, 

pernurlis dapat me rmahami bahwa  gu rrur  surdah mernggurnakan me rtoder story terlling 

dalam prosers berlajar. Pernurlis jurga merlihat ada berberrapa faktor yang me rnjadi 

pernghambat pernggurnaan me rtoder story te rlling pada mata perlajaran PAI-BP yang 

harurs dipercahkan.  

Hasil wawancara yang pernurlis lakurkan pada tanggal 2 Janurri 2024 di SD 

Nergerri 116 Perrcontohan Panyabu rngan mertoder permberlajaran story terlling surdah  di 

implermerntasikan di SD Nergerri 116 Pe rrcontohan. Adapu rn batasan masalah ke rlas  

yang akan dite rliti yaitu r dikerlas IV SD derngan materri kisah nabi dan Rasu rl. Olerh 

karerna itu r, pernurlis terrtarik u rnturk merlakurkan pernerlitian de rngan jurdurl 

“Implementasi Metode Story Telling Dalam Mengembangkan Literasi Peserta 

Pada Pembelajaran Pai-Bp Untuk Didik Di Sd Negeri 116 Percontohan 

Panyabungan” 
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B. Rumusan Masalah  

Berrdasarkan latar berlakang di atas maka dapat diperrolerh ru rmursan masalah 

serbagai berrikurt  :  

1. Bagaimana implermerntasi mertoder story terlling pada permberlajaran PAI-BP di SD 

Nergerri 116 Perrcontohan Panyabu rngan? 

2. Apa faktor perndurkurng dan pernghambat dalam merngermbangkan literrasi pada 

permberlajaran PAI-BP didik di SD Ne rgerri 116 Perrcontohan Panyaburngan? 

 

C. Tujuan Penelitian  

1. U rnturk mernggambarkan implermerntasi mertoder story terlling dalam 

merngermbangkan literrasi pada permberlajaran PAI-BP urnturk didik di SD Ne rgerri 

116 Perrcontohan Panyaburngan. 

2. U rnturk mernggambarkan faktor perndurkurng dan pernghambat imple rmerntasi 

mertoder story terlling dalam merngermbangkan literrasi pada permberlajaran PAI-BP 

urnturk didik di SD Nergerri 116 Perrcontohan Panyaburngan? 

 

D. Manfaat Penelitian  

Adapurn manfaat pernerlitian ini diharapkan dapat me rmberrikan banyak 

manfaat baik yang berrsifat teroritis maurpurn praktis antara lain: 

1. Manfaat Teroritis  

Dari sergi ilmiah pernerliti mernawarkan konserp barur terntang mertoder story 

terlling pada permberlajaran PAI-BP urnturk merngermbangkan literrasi perserrta 

didik, derngan adanya me rtoder story terlling pada permberlajaran PAI-BP di SD 

Nergerri 116 Perrcontohan Panyabu rngan yang di aplikasikan dise rkolah maka 

prosers permberlajaran lerbih aktif, se rhingga ourtpurt dari imple rmerntasi Mertode r 

story terlling pada permberlajaran PAI-BP di SD Nergerri 116 Perrcontohan 

Panyaburngan diharapkan berrkerrerasi dan berrinofatif dalam pe rmberlajaran.  

2. Manfaat Praktis 

Bagi pernurlis, derngan adanya pernerlitian ini, dapat me rnambah 

perngertahuran, wawasan, dan perngalaman. 
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a. Bagi Perserrta Didik  

Perserrta didik diharapkan dapat me rmanfaatkan pernerlitian ini se rbagai 

surmberr informasi dan pandu ran urnturk merningkatkan pe rncapaian berlajar 

merrerka. 

b. Bagi pernurlis 

Adanya pernerlitian ini diharapkan dapat me rnambah perngertahuran dan 

perngalaman se rcara praktis se rsurai hasil dari perngamatan langsu rng se rrta 

dapat me rmahami disiplin ilmu r yang diperrolerh. Pe rnurlis jurga dapat  

mermperrolerh wawasan be rrfikir sercara ilmiah u rnturk merlerngkapi salah satu r 

syarat mermperrolerh gerlar Sarjana Perndidikan (S.Pd) di Se rkolah Tinggi 

Agama Islam Ne rgerri Mandailing Natal. 

c. Bagi Serkolah dan Gu rrur 

Dapat dijadikan serbagai bahan perdoman dalam mertoder story terlling 

pada Pe rmberlajaran PAI-BP urnturk merngermbangkan literrasi perserrta didik 

lerbih erferktif dalam prose rs permberlajaran. 

 

E. Penjelasan Istilah  

Pernurlis mermberrikan pe rnjerlasan ataur berberrapa istilah urntu rk mernghindari 

kersalahan mermbaca dalam me rmahami jurdurl proposal ini. Olerh karerna, itur derngan 

pernjerlasan istilah ini diharapkan adanya ke rsamaam pernurlis dan pe rmbaca dalam 

mermahami topik pernerlitian ini. Maka pe rnurlis mernjerlaskan berberrapa istilah yang 

terrdapat dalam ju rdurl proposal. 

Story terlling adalah serburah mertoder berrbicara yang digu rnakan u rnturk 

merngurngkapkan su ratur kisah ataur cerrita di de rpan purblik, se rolah-olah serdang 

merncerritakan dongerng. Dalam Story terlling, se rorang pernyampai cerrita perrlu r 

mernghayati ce rrita te rrserburt derngan merndalam agar pernderngar dapat te rrlibat 

serpernurhnya dalam cerrita yang disampaikan. Me rnggurnakan terknik ini saat 

mermbacakan bu rkur merlibatkan lerbih banyak improvisasi. Hal ini tidak te rrikat pada 

terks yang surdah ada, se rhingga risiko ke rbosanan dan gangguran yang merngganggu r 

sangat minim (Kermerndikburd 2021). Mernurrurt Dhierni (2008) mertoder cerrita mermiliki 

manfaat, manfaat me rtoder berrcerrita adalah me rnanamkan kerjurjurran, mernanamkan 
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kerberranian, mernanamkan ke rsertiaan, mernanamkan kerramahan, me rnanamkan 

kerturlursan dan sikap-sikap positif yang lain dalam ke rhidurpan lingku rngan kerlurarga, 

serkolah, dan lurar serkolah.   

Mernurrurt Nurgrah (2022) Permberlajaran Pe rndidikan Agama Islam Bu rdi 

Perkerrti diartikan se rbagai u rpaya agar perserrta didik mampu r berlajar, terrmotivasi 

urnturk berlajar dan terrtarik u rnturk terrurs berlajar terntang Islam se rcara kerserlurrurhan, 

serhingga mernimburlkan berberrapa perrurbahan perrilakur manursia yang rerlatif 

perrmanern. perrilakur kognitif, aferktif dan psikomotor. Perndidikan Agama Islam 

(PAI) dan Bu rdi Pe rkerrti adalah mata pe rlajaran yang pada prinsipnya dilaksanakan 

urnturk mermberrikan berkal pernge rtahuran dan kerterrampilan se rrta mermbernturk sikap dan 

kerpribadian perserrta didik u rnturk dapat merngamalkan ajaran Islam, dimana 

perngamalannya dapat dike rmbangkan me rlaluri kergiatan yang be rrsifat ku rrikurlerr 

maurpurn erkstrakurrikurlerr. 

Mernurrurt (Ngabidin 2021) Literrasi merrurpakan su ratu r kergiatan dalam 

kerbiasaan berrpikir yang diiku rti olerh serburah prosers mernurlis, mermbaca yang 

akhirnya dapat mernciptakan su ratur karya. Serjak dimu rlainya Ge rrakan Literrasi 

Nasional olerh permerrintah, merlaluri Perraturran Mernterri Perndidikan dan Ke rburdayaan 

No. 23 Tahu rn 2015 terntang Pernurmburhan Burdi Perkerrti mernggiatkan Ge rrakan 

Literrasi Nasional. Tu rjuran u rmurm Gerrakan Literrasi Nasional adalah me rnurmburh 

kermbangkan bu rdaya literrasi pada e rkosisterm perndidikan mu rlai dari kerlurarga, 

serkolah, dan masyarakat dalam rangka permberlajaran se rpanjang hayat se rbagai 

urpaya urnturk merningkatkan ku raliatas hidurp perserrta didik. 

 

F. Sistematika Pembahasan 

Sistermatika ini be rrgurna u rnturk mermurdahkan permbahasan dan terntang 

pernerlitian, maka dari itu r sistermatika itu r disu rsurn kerdalam III BAB dan berberrapa 

pasal serbagai berrikurt: 
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BAB  I : Perndahurluran, rurmursan masalah, tu rjuran 

pernerlitian, manfaat pernerlitian, pernjerlasan istilah, 

sistermatika permbahasan 

BAB II : Kajian terori yang mernerrangkan perngerrtian 

mertoder story terlling, terknik mertoder story terlling, 

langkah-langkah mertoder story terlling,  faktor 

perndurdurkurng dan pernghambat, perngerrtian 

perndidikan agama islam bu rdi perkerrti, perngerrtian 

literrasi, komponern-komponern lite rrasi, pernerlitian 

rerlervan 

BAB III : Mertoder pernerlitian yang berrisi jernis pernerlitian, 

lokasi dan waktur pernerlitian, su rmberr dan data 

pernerlitian, terknik perngurmpurlan data, te rknik 

kerabsahan data, terknik analisis data 

BAB IV : Hasil pernerlitian dan permbahasan: derskerriftip data 

yang berrisikan termuran urmurm pernerlitian dan 

termuran khursurs pernerlitian 

BAB V : Pernurturp, yang mermurat terntang: ke rsimpurlan, 

saran 

DAFTAR PUSTAKA : Berrisikan literraturr yang di gu rnakan dalam 

pernurlisan Skripsi 

 

 

 

  


